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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan pengungkapan laporan keberlanjutan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Standar Global Reporting Initiative periode 2022—2024. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis isi terhadap laporan keberlanjutan perusahaan. Analisis
dilakukan dengan membandingkan indikator yang diungkapkan dalam laporan dengan indikator yang disyaratkan
dalam standar, yang mencakup dimensi pengungkapan umum, topik material, serta aspek ekonomi, lingkungan, dan
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan pada dimensi umum dan topik material telah terpenuhi
secara menyeluruh dan konsisten selama periode penelitian. Pada aspek ekonomi, tingkat kepatuhan relatif stabil pada
dua tahun pertama dan meningkat secara signifikan pada tahun terakhir. Pola serupa juga ditemukan pada aspek
lingkungan dan sosial, di mana keduanya mengalami peningkatan pada tahun 2024 meskipun belum mencapai
kategori sepenuhnya terpenuhi. Secara keseluruhan, terdapat tren peningkatan kepatuhan pengungkapan yang
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas keberlanjutan. Namun demikian,
pengungkapan pada aspek lingkungan dan sosial masih memerlukan penguatan, khususnya pada indikator yang
bersifat teknis dan kuantitatif. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan untuk memperkuat sistem
pelaporan keberlanjutan secara lebih komprehensif, serta bagi regulator dalam mendorong penerapan standar
pengungkapan yang lebih konsisten di sektor perbankan Indonesia.

Kata Kunci : Laporan Keberlanjutan, Tingkat Kepatuhan, Global Reporting Initiative,Analisis Isi, Sektor Perbankan
ABSTRACT

This study aims to analyze the level of compliance with sustainability report disclosures of PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk based on the Global Reporting Initiative Standards for the period 2022-2024. The method employed is
descriptive qualitative with a content analysis approach applied to the company's sustainability reports. The analysis
was conducted by comparing indicators disclosed in the reports with those required by the standards, encompassing
general disclosure, material topics, as well as economic, environmental, and social aspects. The findings indicate that
disclosures on general disclosure and material topics were fulfilled comprehensively and consistently throughout the
study period. In the economic aspect, the compliance level remained relatively stable in the first two years and
increased significantly in the final year. A similar pattern was observed in the environmental and social aspects, both
of which improved in 2024, although neither reached the fully applied category. Overall, there is an upward trend in
disclosure compliance reflecting the company's commitment to sustainability transparency and accountability.
Nevertheless, disclosures on environmental and social aspects still require further improvement, particularly regarding
technical and quantitative indicators. This study provides practical implications for companies to strengthen their
sustainability reporting systems more comprehensively, and for regulators in promoting more consistent disclosure
standards across the Indonesian banking sector.

Keywords : Sustainability Report, Disclosure Compliance, Global Reporting Initiative, Content Analysis, Banking
Sector
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PENDAHULUAN

Dalam lanskap bisnis global yang terus berkembang, perusahaan tidak lagi dapat berfokus
semata-mata pada perolehan keuntungan finansial. Tekanan dari berbagai pemangku kepentingan
mulai dari regulator, investor institusional, hingga masyarakat sipil telah mengubah paradigma tata
kelola perusahaan secara fundamental. Perusahaan kini dituntut untuk membuktikan komitmennya
terhadap keberlanjutan melalui pengungkapan yang transparan, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam konteks ini, laporan keberlanjutan (sustainability report) telah
bertransformasi dari sekadar dokumen pelengkap menjadi instrumen strategis yang mencerminkan
integritas dan visi jangka panjang perusahaan (Handajani 2022).

Laporan keberlanjutan memiliki peran sentral dalam menyampaikan dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial perusahaan kepada para pemangku kepentingan secara transparan dan
terstruktur (GRI 2021). Hikmaturromadhoniyah (2025) menegaskan bahwa pelaporan
keberlanjutan bukan sekadar pemenuhan kewajiban regulasi, melainkan merupakan sarana strategis
untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan pada akhirnya memengaruhi kinerja
perusahaan secara menyeluruh. Agar informasi yang disajikan dapat dibandingkan secara konsisten
dan memiliki kualitas yang terstandarisasi, diperlukan kerangka pelaporan yang diakui secara
global. Salah satu kerangka paling komprehensif dan diadopsi secara luas adalah Global Reporting
Initiative (GRI), yang menyediakan indikator pengungkapan dalam tiga dimensi utama, yaitu
ekonomi, lingkungan, dan sosial (GRI 2021). Penerapan standar GRI bertujuan memperkuat
transparansi dan akuntabilitas, sekaligus memudahkan perbandingan kinerja keberlanjutan antara
perusahaan dan antarperiode waktu (Hidayat et al 2022); (Mubaroq and Pramuka 2024). Relevansi
adopsi GRI semakin menguat mengingat tingkat penggunaannya secara global telah mencapai 75%
di Amerika, 68% di Asia Pasifik dan Eropa, serta 62% di Timur Tengah dan Afrika (KPMG
International 2022), yang menunjukkan bahwa GRI telah menjadi tolok ukur praktik terbaik
pelaporan keberlanjutan di berbagai belahan dunia.

Secara teoritis, pelaporan keberlanjutan dapat dijelaskan melalui stakeholder theory dan
legitimacy theory. Freeman (1984) menyatakan bahwa keberlangsungan perusahaan bergantung
pada kemampuannya memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan, sedangkan Mark
Suchman (1995) menegaskan bahwa perusahaan perlu menyesuaikan operasionalnya dengan
norma sosial agar memperoleh legitimasi publik. Dalam konteks ini, laporan keberlanjutan menjadi
sarana strategis untuk membangun legitimasi dan menjaga hubungan dengan stakeholder. Buallay
(2021) menemukan bahwa dampak pelaporan ESG terhadap kinerja perusahaan berbeda-beda di
tiap wilayah, sehingga evaluasi pengungkapan perlu dilakukan secara kontekstual. Selain itu,
Yuhertiana en Husna (2025) menunjukkan bahwa karakteristik komite audit pada BUMN
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan ESG dan kinerja perusahaan.

Meskipun penerapan laporan keberlanjutan terus meningkat, implementasinya masih belum
optimal. Hidayat (2022) menemukan bahwa beberapa perusahaan besar masih berada pada kategori
partially applied dalam penerapan GRI. Temuan serupa disampaikan Luga (2025) pada sektor
perbankan, di mana pengungkapan umum telah terpenuhi namun pengungkapan khusus masih
rendah. Syahriyah (2025), Hanafi (2025), dan Fitri (2026) juga menemukan adanya pengungkapan
selektif, terutama pada aspek lingkungan seperti keanekaragaman hayati dan penilaian lingkungan
pemasok. Pada sektor perbankan, Wardoyo (2022) menemukan bahwa pengungkapan standar
umum mencapai 100%, tetapi pengungkapan lingkungan mengalami penurunan antarperiode.
Sementara itu, Nafakhatussahariyyah (2024) menemukan adanya perbedaan pendekatan
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pengungkapan antara BSI dan Bank Mandiri, di mana Bank Mandiri lebih unggul dalam skala
operasional sedangkan BSI lebih menekankan aspek sosial dan lingkungan berbasis prinsip syariah.

Fenomena kesenjangan pengungkapan ini semakin menarik untuk diteliti dalam konteks
sektor perbankan Indonesia, mengingat bank memiliki peran unik sebagai intermediator keuangan
yang secara tidak langsung memengaruhi keberlanjutan berbagai sektor ekonomi melalui kebijakan
kredit dan investasinya. Namun demikian, kajian mendalam mengenai tingkat kepatuhan laporan
keberlanjutan berbasis GRI pada bank BUMN secara longitudinal masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian terdahulu berfokus pada sektor manufaktur (Rizal et al. 2025; Hidayat et al 2022)
atau sektor energi (Putri et al. 2023; Hanafi et al. 2025), sementara penelitian di sektor perbankan
umumnya bersifat lintas perusahaan tanpa memisahkan bank BUMN sebagai objek khusus (Luga
et al. 2025), atau hanya mencakup satu tahun pengamatan sehingga tidak mampu menggambarkan
konsistensi dan tren kepatuhan dari waktu ke waktu (Mubarog dan Pramuka 2024), Penelitian yang
ada juga cenderung mengkaji pengaruh sustainability report terhadap kinerja keuangan perbankan
secara agregat (Fitri et al. 2026) bukan mengevaluasi tingkat kepatuhan pengungkapannya secara
mendalam per indikator GRI. Adapun penelitian yang menggunakan pendekatan multitahun pada
pelaporan keberlanjutan berbasis GRI di Indonesia umumnya menyasar sektor non-keuangan
seperti pertambangan (Maryanti et al. 2022) atau manufaktur, sehingga belum memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai praktik pengungkapan bank BUMN secara spesifik dan
konsisten antarperiode. Dalam konteks ini, Parlindungan (2023) yang menganalisis perbandingan
pengungkapan laporan keberlanjutan industri perbankan BUMN di Indonesia sebelum dan selama
pandemi Covid-19 berbasis GRI Index menemukan adanya perubahan pola pengungkapan yang
dipengaruhi oleh kondisi eksternal, memperkuat argumen bahwa evaluasi longitudinal sangat
diperlukan untuk memahami konsistensi kepatuhan bank BUMN terhadap standar GRI.

Celah penelitian inilah yang menjadi dasar pentingnya evaluasi komprehensif terhadap PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk bank terbesar di Indonesia berdasarkan jumlah nasabah dan
aset yang secara konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan berbasis standar GRI setiap
tahunnya. Sebagai bank BUMN terkemuka, BRI memikul tanggung jawab ganda: tidak hanya
sebagai entitas bisnis yang wajib akuntabel kepada pemegang saham, tetapi juga sebagai institusi
publik yang memiliki dampak luas terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya
segmen UMKM dan pedesaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kepatuhan pengungkapan laporan keberlanjutan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
berdasarkan Standar GRI pada periode 20222024, serta mengidentifikasi indikator yang telah
diungkapkan secara optimal maupun yang masih memerlukan perbaikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi, di
mana setiap indikator GRI meliputi GRI 2 (Pengungkapan Umum), GRI 3 (Topik Material), GRI
200 (Ekonomi), GRI1 300 (Lingkungan), dan GRI1 400 (Sosial) dinilai berdasarkan ada atau tidaknya
pengungkapan dalam laporan, kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkatan kepatuhan: limited
disclosure, partially applied, dan fully applied. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi akademis dalam memperkaya literatur pelaporan keberlanjutan di sektor perbankan
Indonesia, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan dan regulator
dalam mendorong kualitas pengungkapan yang lebih konsisten, komprehensif, dan bermakna bagi
seluruh pemangku kepentingan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran secara sistematis
mengenai kesesuaian pengungkapan laporan keberlanjutan dengan indikator yang ditetapkan dalam
standar Global Reporting Initiative (GRI). Analisis isi merupakan metode sistematis dalam
menelaah dan menginterpretasikan konten dokumen komunikasi secara objektif dan terukur
(Krippendorff 2018). Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yakni mendeskripsikan dan
menganalisis tingkat kepatuhan pengungkapan sustainability report PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk pada periode 2022-2024 tanpa melibatkan manipulasi variabel atau pengujian
hipotesis statistik (Crewell 2018).

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya merupakan data sekunder,
yaitu dokumen resmi berupa laporan keberlanjutan (sustainability report) PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk yang dipublikasikan secara resmi untuk tahun 2022, 2023, dan 2024.
Penelitian ini tidak melibatkan responden secara langsung sehingga profil responden tidak relevan;
unit analisis difokuskan pada indikator-indikator pengungkapan yang terdapat dalam standar GRI,
meliputi GRI 2 (Pengungkapan Umum), GRI 3 (Topik Material), GRI 200 (Ekonomi), GRI 300
(Lingkungan), dan GRI 400 (Sosial) (GRI 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan,
membaca, dan menelaah laporan keberlanjutan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan. Adapun
pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono 2019).
Populasi penelitian adalah seluruh laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dan berdasarkan kriteria konsistensi penerbitan sustainability report berbasis standar
GRI selama periode pengamatan, terpilih satu sampel yaitu laporan keberlanjutan PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk tahun 2022, 2023, dan 2024.

Teknik analisis data dilaksanakan dengan membandingkan setiap indikator dalam GRI
Standards terhadap informasi yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan (GRI 2021).
Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala dikotomi: indikator yang diungkapkan diberi
nilai 1, sedangkan indikator yang tidak diungkapkan diberi nilai 0 (Krippendorff 2018). Tingkat
kepatuhan kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

] Jumlah Indikator yang Seharusnya Diungkapkan
Tingkat Kepatuhan = x100%

Jumlah Indikator yang Diungkapkan

Hasil perhitungan selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori tingkat kepatuhan:
Limited Disclosure (0%-40%) apabila pengungkapan sangat terbatas dan banyak indikator tidak
diungkapkan; Partially Applied (41%-75%) apabila sebagian besar indikator telah diungkapkan
namun belum sepenuhnya lengkap; serta Fully Applied (76%—-100%) apabila pengungkapan telah
memenuhi standar GRI secara menyeluruh.

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai tingkat kepatuhan pada setiap aspek GRI secara terperinci (Crewell 2018).
Setiap komponen GRI— mulai dari GRI 2, GRI 3, GRI 200, GRI 300, hingga GRI 400 — dianalisis
secara individual guna mengidentifikasi sejaun mana perusahaan memenuhi masing-masing
indikator. Proses ini dirancang untuk menilai  keberhasilan perusahaan dalam
mengimplementasikan pelaporan keberlanjutan sesuai dengan standar global, sekaligus
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mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan guna meningkatkan kualitas
pengungkapan di masa mendatang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis tingkat kepatuhan pengungkapan laporan keberlanjutan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk berdasarkan Standar GRI 2021 selama periode 2022—-2024
pada lima dimensi: GRI 2, GRI 3, GRI 200, GRI 300, dan GRI 400. Hasil analisis isi terhadap
seluruh indikator GRI dirangkum dalam tabel rekapitulasi berikut.
Tabel 1. Rekapitulasi Tingkat Kepatuhan Pengungkapan Sustainability Report PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk Tahun 2022-2024

Dimensi GRI Total Indikator 2022 2023 2024  Kategori 2024
GRI 2 — General 30 100% 100% 100%  Fully Applied
Disclosures

GRI 3 — Topik Material 3 100% 100% 100%  Fully Applied

GRI 200 — Ekonomi 17 59% 59% 82% Fully Applied
GRI 300 — Lingkungan 31 39% 39% 55% Partially Applied

GRI 400 — Sosial 36 36% 36% 81% Fully Applied

Total Keseluruhan 117 58% 58% 78%  Fully Applied

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
Tabel 2. Tren Tingkat Kepatuhan dan Perubahan Kategori Per Dimensi GRI Tahun 2022—

2024
Dimensi 2022  Kategori 2023 Kategori 2024 Kategori Perubahan
GRI
GRI 2 - 100% Fully 100% Fully 100%  Fully Stabil
General Applied Applied Applied
Disclosures
GRI 3 - 100% Fully 100% Fully 100%  Fully Stabil
Topik Applied Applied Applied
Material
GRI200-  59% Partially  59% Partially  82% Fully +23 poin
Ekonomi Applied Applied Applied
GRI300-  39% Limited 39% Limited 55% Partially  +16 poin
Lingkungan Disclosure Disclosure Applied
GRI400-  36% Limited 36% Limited 81% Fully +45 poin
Sosial Disclosure Disclosure Applied

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
Tabel 3. Indikator yang Konsisten Tidak Diungkapkan Selama 20222024

No Kode Nama Indikator Dimensi
1 GRI301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume  Lingkungan
2 GRI301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan Lingkungan
3 GRI301-3 Produk pemerolehan ulang dan material kemasannya Lingkungan
4  GRI303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama Lingkungan
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5 GRI303-2 Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan Lingkungan
air
6 GRI 303-3 Pengambilan air Lingkungan
7 GRI 303-4 Pembuangan air Lingkungan
8 GRI1303-5 Konsumsi air Lingkungan
9 GRI304-1 Lokasi operasi yang berdekatan dengan kawasan lindung  Lingkungan
10 GRI 304-2 Dampak signifikan pada keanekaragaman hayati Lingkungan
11 GRI 304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi Lingkungan
12 GRI 304-4 Spesies Daftar Merah IUCN dalam wilayah operasi Lingkungan
13 GRI308-1 Seleksi pemasok baru dengan kriteria lingkungan Lingkungan
14 GRI 308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan Lingkungan
15 GRI402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan Sosial
operasional
16 GRI410-1 Petugas keamanan yang dilatih mengenai HAM Sosial
17 GRI411-1 Insiden pelanggaran hak masyarakat adat Sosial
18 GRI414-1 Seleksi pemasok baru dengan kriteria sosial Sosial
19 GRI414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan Sosial
20 GRI416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan produk dan Sosial
jasa
21 GRI416-2 Insiden ketidakpatuhan terkait kesehatan dan keselamatan Sosial
produk

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Tabel 4. Indikator yang Mengalami Perubahan Status Pengungkapan Antar Tahun

No Kode Nama Indikator 2022 2023 2024 Pola
A. Baru Diungkapkan pada 2024 (0 — 1)

1 GRI202-1 Rasio upah karyawan pemula 0 0 1 Baru
terhadap upah minimum diungkapkan

2 GRI202-2 Proporsi manajemen senior dari 0 0 1 Baru
masyarakat setempat diungkapkan

3 GRI206-1 Langkah hukum untuk perilaku 0 0 1 Baru
antipersaingan diungkapkan

4 GRI207-1 Pendekatan terhadap pajak 0 0 1 Baru
diungkapkan

5 GRI207-2 Tata kelola dan manajemen risiko 0 0 1 Baru
pajak diungkapkan

6 GRI207-3 Keterlibatan pemangku kepentingan 0 0 1 Baru
terkait pajak diungkapkan

7 GRI207-4 Laporan per negara 0 0 1 Baru
diungkapkan

8 GRI306-1 Timbulan limbah dan dampak 0 0 1 Baru
signifikan terkait limbah diungkapkan

9 GRI306-2 Manajemen dampak signifikan 0 0 1 Baru

terkait limbah

diungkapkan
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10 GRI 306-3 Timbulan limbah 0 0 Baru
diungkapkan

11 GRI 306-4 Limbah yang dialihkan dari 0 0 Baru
pembuangan akhir diungkapkan

12 GRI306-5 Limbah yang dikirimkan ke 0 0 Baru
pembuangan akhir diungkapkan

13  GRI403-1 Sistem manajemen K3 0 0 Baru
diungkapkan

14  GRI403-2 Identifikasi bahaya dan investigasi 0 0 Baru
insiden diungkapkan

15 GRI403-3 Layanan kesehatan kerja 0 0 Baru
diungkapkan

16 GRI1403-4 Partisipasi pekerja tentang K3 0 0 Baru
diungkapkan

17 GRI403-5 Pelatihan pekerja mengenai K3 0 0 Baru
diungkapkan

18 GRI403-6 Peningkatan kualitas kesehatan 0 0 Baru
pekerja diungkapkan

19 GRI403-7 Pencegahan dampak K3 terkait 0 0 Baru
hubungan bisnis diungkapkan

20 GRI403-8 Pekerja tercakup sistem manajemen 0 0 Baru
K3 diungkapkan

21 GRI403-9 Kecelakaan kerja 0 0 Baru
diungkapkan

22 GRI 403- Penyakit akibat kerja 0 0 Baru
10 diungkapkan

23 GRI405-1 Keanekaragaman badan tata kelola 0 0 Baru
dan karyawan diungkapkan

24 GRI405-2 Rasio gaji perempuan dibandingkan 0 0 Baru
laki-laki diungkapkan

25 GRI415-1 Kontribusi politik 0 0 Baru
diungkapkan

26 GRI417-1 Persyaratan pelabelan produk dan 0 0 Baru
jasa diungkapkan

27 GRI417-2 Insiden ketidakpatuhan terkait 0 0 Baru
pelabelan diungkapkan

28 GRI417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait 0 0 Baru
komunikasi pemasaran diungkapkan

B. Dihentikan Pengungkapannya pada 2024 (1 — 0)

29 GRI1203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan 1 1 Dihentikan

layanan 2024
30 GRI 203-2 Dampak ekonomi tidak langsung 1 1 Dihentikan

yang signifikan 2024
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31 GRI204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok 1 1 0 Dihentikan
lokal 2024
Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Pembahasan
Konsistensi GRI 2 dan GRI 3: Fondasi Legitimasi yang Kuat namun Belum Cukup

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, PT BRI mencapai Fully Applied pada GRI 2 dan GRI 3 secara
konsisten selama tiga tahun, menunjukkan sistem pelaporan yang matang pada level pengungkapan
umum. Hasil ini selaras dengan temuan Habibie (2024) pada perbankan syariah Indonesia serta
Luga (2025) yang mendapati bahwa bank-bank besar Indonesia secara umum telah memenuhi
100% indikator GRI 2. Salle (2025) turut mencatat bahwa Bank BCA menunjukkan tren
peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun dalam kepatuhan GRI 2021, mengindikasikan pola
serupa di antara bank-bank KBMI 4 Indonesia. Konsistensi ini tidak lepas dari diberlakukannya
POJK No. 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan perbankan menerbitkan laporan keberlanjutan sejak
2019 (Mafira 2022)

Dalam perspektif legitimacy theory (Mark Suchman. 1995), capaian ini merupakan strategi
mempertahankan legitimasi kelembagaan di mata publik dan regulator. Meutia (2022)
membuktikan bahwa perspektif legitimasi lebih dominan menjelaskan perilaku pengungkapan
materialitas dibandingkan perspektif stakeholder, mengindikasikan kelengkapan pengungkapan
umum lebih banyak didorong oleh kebutuhan citra daripada dampak aktual. Sementara itu,
Hermawan dan Munawar (2021) menegaskan bahwa perusahaan dengan visibilitas publik tinggi
seperti BRI memiliki insentif lebih besar untuk memastikan kelengkapan pengungkapan dasar
karena berada di bawah tekanan pengawasan yang lebih ketat.

Namun kepatuhan penuh pada GRI 2 dan GRI 3 tidak otomatis mencerminkan kualitas
pengungkapan secara keseluruhan. Susanto dan Meiden (2022) menegaskan bahwa indikator GRI
2 bersifat lebih umum dan relatif lebih mudah dipenuhi dibandingkan indikator teknis pada GRI
200, 300, dan 400 yang menuntut data terukur dan sistem pelaporan yang lebih kompleks.

Tren Peningkatan Ekonomi: Kemajuan Nyata dengan Anomali Inkonsistensi

Tabel 1 dan 2 menunjukkan peningkatan 23 poin pada dimensi ekonomi dari 59% menjadi
82%, yang ditopang oleh 7 indikator baru pada 2024 (Tabel 4 Bagian A), terutama seluruh sub-
indikator GRI 207 (Pajak). Capaian ini mendekati temuan Mubarog en Pramuka (2024) yang
melaporkan tingkat kepatuhan 89,3% pada PT Bank Negara Indonesia. Penambahan GRI 207
merupakan kemajuan signifikan mengingat Chaerani (2024) menemukan transparansi perpajakan
sebagai salah satu area paling lemah di sektor perbankan nasional, dan Habibie (2024)
menunjukkan indikator perpajakan hampir tidak pernah diungkapkan secara konsisten oleh
perbankan Indonesia.

Namun Tabel 4 Bagian B mengungkap anomali: tiga indikator GRI 203-1, 203-2, dan 204-
1 vyang Kkonsisten diungkapkan pada 2022 dan 2023 justru dihentikan pada 2024.
Ketidakkonsistenan ini mengarah pada fenomena selective reporting sebagaimana diidentifikasi
Rizal (2025) dan Agustina (2024). Blanco (2022) memperingatkan bahwa pola ini berpotensi
dikategorikan sebagai greenwashing tidak disengaja, karena mengesankan komitmen yang
meningkat padahal terdapat kemunduran pada indikator lain. Moodaley dan Telukdarie (2023)
melalui tinjauan sistematis literatur greenwashing menunjukkan bahwa diskontinuitas
pengungkapan merupakan salah satu manifestasi greenwashing paling sulit dideteksi, karena
perusahaan dapat mengklaim bahwa topik tertentu tidak lagi bersifat material. Janik (2026) melalui

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3440



Volume 7, Nomor 2, Juli 2026

kerangka tipologi greenwashing dalam pelaporan keberlanjutan menjelaskan bahwa inkonsistensi
ini seringkali merupakan hasil dari ketidakselarasan kapasitas sistem pelaporan internal dengan
kompleksitas standar, bukan semata-mata niat buruk perusahaan.

Kelemahan Struktural Lingkungan: 14 Indikator yang Konsisten Absen

Tabel 1, 2, dan 3 memperlihatkan bahwa dari tujuh sub-dimensi GRI 300, hanya GRI 302
(Energi) dan GRI 305 (Emisi) yang konsisten diungkapkan, sementara GRI 301, 303, 304, dan 308
tidak pernah diungkapkan sama sekali. Tabel 3 mengonfirmasi 14 indikator lingkungan absen
secara struktural selama tiga tahun, dan peningkatan dari 39% ke 55% pada 2024 (Tabel 2) semata-
mata ditopang oleh penambahan GRI 306 (Limbah) saja. Pola ini konsisten dengan temuan Chandra
(2024) yang mendapati bank-bank Himbara syariah juga tidak mengungkapkan GRI 308, serta
Hanafi (2025) dan Hidayat (2022) yang menunjukkan indikator lingkungan teknis sebagai
tantangan terbesar implementasi GRI di sektor jasa keuangan. H. R. Hermawan (2026) menegaskan
bahwa kepatuhan formal bank-bank KBMI 4 terhadap regulasi tidak serta-merta mencerminkan
kedalaman dan kualitas pengungkapan yang sesungguhnya, dengan kesenjangan yang persisten
terutama pada dimensi pengukuran dampak lingkungan temuan yang terkonfirmasi dalam
penelitian ini.

Absennya GRI 304 (Keanekaragaman Hayati) selama tiga tahun patut mendapat perhatian
khusus. Sebagai bank dengan jaringan terluas di Indonesia termasuk kawasan pedesaan dan
ekosistem sensitif, BRI memiliki relevansi dampak terhadap biodiversitas yang besar namun tidak
diungkapkan sama sekali. Azizi (2025) menunjukkan bahwa sektor keuangan memegang peran
krusial dalam mendukung dan mendanai aktivitas bisnis yang berdampak pada keanekaragaman
hayati, sehingga absennya pengungkapan biodiversitas oleh lembaga perbankan mencerminkan
kesenjangan pertanggungjawaban yang signifikan. Relevansi isu ini semakin meningkat seiring
diterbitkannya GRI 101: Biodiversity (2024) yang memperbarui dan menggantikan GR1 304:2016,
menyelaraskan standar pelaporan dengan tujuan Kerangka Keanekaragaman Hayati Global
Kunming-Montreal (GRI 2024). Kondisi ini menimbulkan "legitimacy gap" (Mark Suchman. 1995)
antara klaim komitmen lingkungan di level strategi dengan minimnya pengungkapan aktual, yang
Janik (2026) dan Agustina (2024) dapat dipersepsikan sebagai indikasi greenwashing meskipun
tidak disengaja.

Lonjakan Sosial: Kemajuan Strategis yang Perlu Dijaga Konsistensinya

Tabel 1 dan 2 menunjukkan peningkatan 45 poin pada dimensi sosial dari 36% menjadi 81%
perubahan paling dramatis dalam penelitian ini. Tabel 4 Bagian A memperlihatkan 28 indikator
baru diungkapkan pada 2024, dengan seluruh 10 sub-indikator GRI 403 (K3) terpenuhi sekaligus
sebagai kontributor terbesar. Capaian 81% ini melampaui rata-rata studi terdahulu; Luga (2025)
mencatat BCA dan Bank Mandiri hanya mencapai pengungkapan sosial yang terbatas, sementara
Hanafi (2025) menyimpulkan sebagian besar perusahaan Indonesia hanya berada di kategori
partially applied pada aspek sosial.

Amalia (2024) menegaskan pengungkapan GRI 403 secara komprehensif merupakan faktor
kunci peningkatan kualitas GRI 400 yang sering terabaikan. Dari perspektif stakeholder theory (R.
Edward Freeman. 1984), peningkatan ini merupakan respons terhadap meningkatnya tuntutan
pemangku kepentingan terutama karyawan dan investor ESG terhadap transparansi isu
ketenagakerjaan (Prihandini 2024).

Meski demikian, Tabel 3 mengidentifikasi 7 indikator sosial yang tetap tidak diungkapkan
pada 2024, termasuk GRI 416 (Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan) yang sangat relevan dalam
konteks perbankan digital. Agustina (2024) menyoroti bahwa absennya indikator-indikator ini
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mencerminkan keberlanjutan yang belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam operasional bisnis inti.
Adhariani (2020) mengingatkan bahwa kualitas laporan tidak hanya diukur dari cakupan indikator,
tetapi juga dari konsistensi antar tahun sehingga stagnasi total 2022—-2023 menimbulkan risiko
bahwa lonjakan 2024 merupakan one-time adjustment daripada perbaikan kapasitas yang
berkelanjutan.
Pola Keseluruhan: Momentum Positif yang Membutuhkan Penguatan Sistemik

Secara keseluruhan, Tabel 1 menunjukkan total kepatuhan meningkat dari 58% (2022—
2023) menjadi 78% (2024). Namun dengan 21 indikator yang konsisten tidak diungkapkan (Tabel
3) dan 3 indikator yang dihentikan (Tabel 4 Bagian B), tren positif ini belum sepenuhnya
mencerminkan transformasi sistemik. Temuan ini memperkuat argumen Agustina (2024) bahwa
pelaporan keberlanjutan di Indonesia masih didominasi motif legitimasi institusional. H. R.
Hermawan (2026) menambahkan bahwa bank-bank KBMI 4 termasuk BRI masih berada di tahap
transisi dari kepatuhan formal menuju pelaporan keberlanjutan yang substantif, dengan skor
pengungkapan yang mencerminkan pemenuhan regulasi namun belum optimal dalam kedalaman,
transparansi, dan verifikasi dampak. Firmansyah (2025) menegaskan bahwa transformasi pelaporan
keberlanjutan di Indonesia bukan sekadar penyelarasan teknis antara standar nasional dan
internasional, melainkan perubahan paradigmatik yang menuntut koordinasi regulasi lebih sistemik
sebuah penegasan yang secara langsung relevan dengan tantangan yang masih dihadapi BRI dalam
menjembatani kepatuhan formal dan kedalaman pengungkapan yang substantif.

Bagi OJK sebagai regulator, temuan ini menegaskan perlunya penguatan standar minimum
yang lebih spesifik untuk indikator yang konsisten firdiabaikan seperti GRI 303, 304, dan 308,
sejalan dengan rekomendasi Habibie (2024). Bagi manajemen BRI, diperlukan investasi dalam
sistem pengumpulan data lingkungan yang lebih terintegrasi dan komitmen menjaga konsistensi
pengungkapan antar tahun agar indikator yang pernah diungkapkan tidak dihentikan tanpa
pertanggungjawaban yang jelas kepada pemangku kepentingan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pengungkapan laporan keberlanjutan
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk berdasarkan Standar GRI selama periode 2022-2024
menunjukkan tren peningkatan yang sangat signifikan, dengan capaian tertinggi pada tahun 2024,
meskipun secara keseluruhan masih berada pada kategori partially applied. Pengungkapan pada
dimensi umum dan topik material telah terpenuhi secara konsisten dan menyeluruh sepanjang
periode penelitian, mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dasar kepada
pemangku kepentingan. Sementara itu, dimensi ekonomi mengalami peningkatan yang cukup
berarti pada tahun terakhir, terutama didorong

oleh penambahan pengungkapan terkait perpajakan; namun terdapat inkonsistensi berupa
penghentian beberapa indikator yang sebelumnya telah diungkapkan, sehingga menimbulkan
indikasi selective reporting. Aspek lingkungan dan sosial, meskipun sama-sama mengalami
peningkatan pada 2024, masih menyisakan sejumlah indikator yang tidak pernah diungkapkan
selama tiga tahun penelitian, khususnya pada sub-dimensi keanekaragaman hayati, pengelolaan air,
dan rantai pasokan, yang mencerminkan keterbatasan kapasitas sistem pelaporan internal
perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa cakupan yang hanya mencakup satu
perusahaan dalam satu sektor selama tiga tahun, sehingga temuan ini tidak dapat digeneralisasikan
secara luas; penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan ke beberapa bank BUMN
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atau mengintegrasikan analisis kualitas narasi di samping keberadaan indikator. Secara manajerial,
hasil ini mengimplikasikan perlunya BRI membangun sistem pengumpulan data lingkungan yang
lebih terintegrasi, menjaga konsistensi pengungkapan antar tahun, dan memprioritaskan indikator
yang selama ini konsisten absen agar laporan keberlanjutan benar-benar mencerminkan kondisi
aktual perusahaan; bagi regulator seperti OJK, temuan ini menegaskan urgensi penguatan standar
minimum yang lebih spesifik untuk indikator teknis yang cenderung diabaikan oleh perbankan
Indonesia. Secara teoretis, penelitian ini mengisi celah literatur terkait evaluasi longitudinal
kepatuhan GRI pada bank BUMN berskala besar di Indonesia, sekaligus memperkuat relevansi
legitimacy theory dan stakeholder theory dalam menjelaskan pola pengungkapan keberlanjutan di
sektor perbankan; stagnasi pengungkapan pada 2022—-2023 yang diikuti lonjakan pada 2024 lebih
konsisten dijelaskan oleh motif legitimasi institusional daripada dorongan akuntabilitas pemangku
kepentingan yang sesungguhnya, dan penelitian mendatang disarankan untuk menguji apakah
peningkatan kuantitas indikator diikuti oleh peningkatan kualitas dan materialitas pengungkapan,
serta mengeksplorasi faktor-faktor internal yang mendorong atau menghambat konsistensi
pelaporan keberlanjutan jangka panjang.
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